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ABSTRACT 

Palm oil is one of the largest incomes in Padang Kiau Village. The current oil palm fertilization process, 

workers have to make a hole in each part of the palm trunk using a hoe as deep as 5cm then the fertilizer is transported 

using a bucket with a maximum weight of 5 kg, then the fertilizer transported is poured using a scoop and then the hole 

is closed with using legs. In this case, workers have difficulty carrying fertilizers, which can only be transported at a 

maximum of 5 kg by using a bucket and the process is too long, while the area of the plantation that must be fertilized is 

20 hectares. Therefore, a tool is made to fertilize oil palm which aims to simplify and speed up the process of fertilizing 

oil palm. The method used is the Rational method. The stages of this method consist of several stages such as clarifying 

objectives, defining functions, determining specifications, determining characteristics, determining alternatives, 

selecting alternatives, design architecture, prototyping and product reviews. In the alternative selection, alternative 

2.The results obtained after the trial are: the new oil palm fertilizing tool can accommodate and transport 50 kg of 

fertilizer at one time and the time of the fertilization process can be minimized 33.33%, which was originally in 50kg of 

fertilizer. spent 90 minutes with this tool only takes 60 minutes / 50 kg. 
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PENDAHULUAN  

 

Pada proses pemupukan kelapa sawit saat ini, pekerja 

harus membuat lubang di setiap bagian batang kelapa 

sawit dengan menggunakan cangkul sedalam 10 cm 

kemudian pupuk di angkut menggunakan ember 

dengan berat maksimal 5 kg, lalu pupuk yang di 

angkut di tuangkan dengan menggunakan gayung dan 

kemudian lubang di tutup dengan menggunakan kaki. 

Dalam hal ini pekerja kesulitan pada pembawaan 

pupuk yang hanya bisa di angkut maksimal 5 kg 

dengan menggunakan ember dan proses yang 

dilakukan terlalu lama sedangkan luas area 

perkebunan yang harus di pupuk seluas 20 Hektar. 

Waktu yang dihabiskan untuk satu karung pupuk 50 

kg sebanyak 90 menit. Dalam sehari satu orang 

pekerja pemupukan kelapa sawit hanya bisa 

memupuk kelapa sawit sebanyak 100 sampai 120 

batang kelapa sawit dengan dosis 2 kg perbatang dan 

menghabiskan pupuk sebanyak 3 sampai 4 karung 

pupuk (50kg). Kegiatan ini tentunya membutuhkan 

waktu yang lama dalam proses pengerjaan dan 

membuat produktivitas proses pemupukan tidak 

optimal. Dengan cara tersebut pemupuk kelapa sawit 

akan merasakan kelelahan dan cidera karena kegiatan 

yang di lakukan berulang-ulang dan tidak efektif dan 

efisien serta peralatan yang digunakan untuk 

pemupukan tidak ergonomis. Untuk meminimasi 

permasalahan di atas, Maka dibuatlah alat bantu untuk 

memupuk kelapa sawit dengan menggunakan metode 

rasional yang bertujuan untuk mempermudah, 

mempercepat proses pemupukan kelapa sawit dan 

produktivitas pemupukan tercapai. 

 

METODE 

 

Penelitian dimulai dengan melakukan studi 

pendahuluan di perkebunan kelapa sawit. Kemudian 

membuat rangkuman rumusan masalah, lalu membuat 

rangkuman tujuan penelitian, melakukan 

pengumpulan data diantaranya data proses 

pemupukan kelapa sawit dan data waktu pemupukan 

kelapa sawit serta peralatan yang dipakai pada saat 

proses pemupukan. Kemudian mencari referensi 

perancangan alat bantu dan mencari tahu spedifikasi 

alat yang akan dirancang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perancangan alat bantu pemupukan kelapa sawit 

menggunakan metode rasional dengan tahap sebagai 

berikut: Pada tahap clarifying objectives bertujuan 

untuk menjelaskan tujuan dan sub tujuan dari 

perancangan, dan hubungan diantara keduanya. 
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Dengan hasil Ergonomi nyaman dan aman. 

Produktifitas Efektif dan Efisien. Pada tahap 

establishing function ini, metode yang digunakan 

adalah analisis fungsi, hal ini bertujuan menentukan 

fungsi-fungsi yang dibutuhkan dan batasan sistem 

dari perancangan alat pemupukan kelapa sawit. 

Dimana input terdapat pupuk, proses wadah 

penampung pupuk kemudian membawa lalu 

memposisikan alat kemudian membuat lubang lalu 

menakar pupu lalu penuangan pupuk kemudian 

penutupan pupuk dengan hasil output tanah sudah 

berisi pupuk. Pada tahap setting requirements ini 

bertujuan untuk membuat spesifikasi yang akurat 

dari kebutuhan pelaksana suatu solusi 

perancangan alat pemupukan kelapa sawit. 

Diantaranya terdapat fungsi penampung pupuk, 

membawa, memposisikan alat, membuat lubang, 

menakar pupuk dan memasukan pupuk. Pada 

tahap determining characteristics ini menggunakan 

metode analisis ergonomi dan analisis teknik. Tahap 

ini berisikan penjelasan mengenai pemenuhan target 

yang akan dicapai dari setiap karakteristik produk 

sehingga kebutuhan pekerja dapat terpenuhi karena 

penelitian yang dilakukan berupa perancangan yang 

lebih difokuskan pada karakteristik teknis, yaitu 

perancangan alat pemupukan kelapa sawit yang dapat 

mempermudah dan mempercepat proses pemupukan 

kelapa sawit yang bertujuan Sesuai fungsi 

perancangan. Pada  tahap generating  alternatives ini,  

metode  yang  digunakan  adalah peta morfologi, 

bertujuan untuk menentukan alternatif perancaangan 

sehingga dapat ditentukan faktor alat pembuat lubang, 

tempat angkut pupuk dan katup buka tutup. Tahap 

Evaluating Alternatives dilakukan pemilihan alternatif 

untuk perancangan alat pemupukan kelapa sawit. 

Pemilihan alternatif ini dilakukan dengan konsep 

tujuan yang akan dicapai pada perancangan kriteria-

kriteria yang dipertimbangkan sebagai beriku: 

Nyaman, alat yang dibuat sesuai antropometri tubuh 

orang indonesia. Aman, alat yang dibuat dapat 

mengurangi kecelakaan kerja. Efektif, alat yang 

dibuat dapat meningkatkan jumlah proses 

pemupukan. Efisien, alat yang dibuat dapat 

mempersingkat waktu proses pemupukan. Tahap 

Arsitektur Perancangan ini peniliti melakukan 

perancangan dengan menggunakan aplikasi solid 

word. Tahap Prototype ini peneliti melakukan 

pembuatan prototype dari hasil rancangan dengan 

sekala 1 : 1 dengan bahan utama dari besi dengan 

ukuran anggota tubuh orang indonesia. Anggota tubuh 

yang terpakai adalah Tinggi siku (TS) 107 cm dan 

Lebar sisi bahu (LSB) 45 cm. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Alat bantu pemupukan kelapa sawit dirancang 

berdasarkan kenyamanan, keamanan, efektif dan 

efisien. Untuk membuat alat bantu pemupukan kelapa 

sawit ini digunakan ukuran antroprometri tubuh orang 

indonesia di antaranya: tinggi siku (TS) 107 cm untuk 

tinggi alat dan lebar sisi bahu (LSB) 45 cm untuk 

lebar alat. Perbandingan alat pemupukan kelapa sawit 

lama dengan alat baru yaitu: menggunakan alat lama 

hanya bisa mengangkut pupuk sekali angkut sebanyak 

5 kg sekali angkut sedangkan alat baru dapat 

mengangkut pupuk 50 kg sekali angkut, untuk waktu 

alat lama menghabiskan waktu 90 menit / 50 kg 

sedangkan alat baru menghabiskan waktu 60 menit / 

50 kg, karena alat baru memangkas waktu bolak balik 

pada saat proses pengangkutan pupuk. 
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